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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

TRANSKIP PEIRSIDANGAN 

 
Teirdakwa : Feirdy Sambo 

Hakim : 1. Wahyu Imam Santoso 
2. Morgan Simanjuntak 
3. Alimin Ribut Sujono 

Judul videio : Hakim Ceicar Sambo Di Sidang Peimeiriksaan 
Teirdakwa (10 Januari 2023) 

Durasi : 1:42:00 
 

 

Hakim : Kapan Anda meindeingar Istri saudara dileiceihkan? 

Feirdy Sambo : Di tanggal 7 beilum Yang Mulia. 

Hakim : Kapan saudara tahu bahwa peiristiwa peileiceihan teirhadap 
Istri saudara? 

Feirdy Sambo : Saya meingeitahui di tanggal 8 pada saat Istri saya keimbali 
dari Mageilang. 

Hakim : Pada saat Istri saudara keimbali dari Mageilang, seibeilumnya 
ada komunikasi saudara deingan Istri saudara diatara 
tanggal 7 seibeilum keidatangannya? 

Feirdy Sambo : Seibagaimana yang saya sampaikan bahwa di jam 23:00 di 
tanggal 7, Istri saya meineilpon kei saya dalam kondisi 
meinangis dan suaranya seipeirti beirbisik- bisik. Istri saya 
meinyampaikan Pak, Josua kurang ajar deingan saya, dia 
masuk kei kamar.    Saya    keimudian    kageit.    Saya 
sampaikan kurang ajar apa? Sudah pak saya akan keimbali 
beisok, nanti saya jeilaskan di Jakarta. Bapak jangan 
hubungi adc yang lain kareina saya takut. 

Hakim : Keimudian? 

Feirdy Sambo : Seilanjutnya saya sampaikan, saya akan meinjeimput kamu 
di Mageilang. Tidak usah pak nanti akan teirjadi seisuatu ke i 
saya. Kalau gitu saya hubungi polreis untuk peingamanan ke i 
kamu, keimudian Istri saya meinyampaikan sudah pak saya 
situasi sudah teinang disini. Kuat dan Ricky sudah tidur di 
tangga, beisok pagi-pagi saya akan keimbali kei Jakarta. 

Hakim : Pada saat sama yang saudara keitahui bahwa di Mageilang 
ada tiga ajudan saudara di sana beirsama dua orang ART 
beitul ya? 

Feirdy Sambo : Beitul Yang Mulia. 

Hakim : Tiga orang ajudan ini sudah meingikuti anda seijak lama, 
keicuali Richard? 

Feirdy Sambo : Beitul Yang Mulia. 

Hakim : Keitika saudara meindapatkan beirita dari Istri saudara 
teintang keikurang ajaran dari korban seibagaimana saudara 
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sampaikan tadi apa yang teirbeisit dan itu di pikiran saudara? 

Feirdy Sambo : Saya tidak teirpikir akan seifatal seibagaimana yang 
disampaikan Istri saya di tanggal 8 Yang Mulia. 

Hakim : Okei seilanjutnya, tanggal 8 saudara pagi meingikuti apa 
keigiatan masuk kantor seibagaimana biasa dan dijadwalkan 
saudara mau meingikuti bulutangkis deingan pimpinan. 
Beitul yang saudara sampaikan dan saksi keimarin 
meinyampaikan seipeirti itu teitapi keimarin Cuputranto juga 
meinyampaikan seilaku korspri saudara, meinyampaikan 
bahwa ada yang nggak fokus pada saat saudara meimimpin 
rapat yang seidianya meimbahas meingeinai Brotoseino, 
beitul? 

Feirdy Sambo : Pada saat aneiv di Biro Provos Yang Mulia. 

Hakim : Pada saat aneiv di Biro Provos, disitu diteirangkan saudara 
tidak fokus. Apakah itu saudara sudah meindeingar peiristiwa 
di Mageilang? 

Feirdy Sambo : Beilum Yang Mulia, saya tidak fokus kareina saya harus 
meimimpin rapat dan harus meimpeirsiapkan bahan dan di 
pagi hari Istri saya sudah meineilpon juga bahwa akan 
keimbali kei Jakarta. 

Hakim : Akan keimbali kei Jakarta, keitika saudara meingatakan 
beigitu saudara dikeitahui seibagaimana CCTV keimarin 
pukul kurang leibih 15.00 saudara, sudah beirada di rumah 
saudara di saguling ,seibeilumnya saudara seimpat mampir di 
keidiaman di jalan bangka untuk meingambil rakeit? 

Feirdy Sambo : Beitul, Yang Mulia. 

Hakim : Saat saudara tiba, di Saguling saudara beilum tahu kapan di 
mana posisi Istri saudara dan bagaimana sudah tiba atau 
beilum? 

Feirdy Sambo : Beitul, Yang Mulia. 

Hakim : Tapi saudara tahu, bahwa Istri saudara beilum datang? 

Feirdy Sambo : Tau, kareina keindaraan Istri saya beilum ada Yang Mulia. 

Hakim : Okei seilanjutnya, apa yang saudara lakukan di Saguling 
pada saat saudara beilum datang, Istri saudara beilum 
datang? 

Feirdy Sambo : Seiteilah tiba, saya kei ruang keirja, di lantai 2 meilaksanakan 
swap antigein kareina apabila ada keigiatan deingan pimpinan 
Polri, swab antigein itu harus dibawa keimudian saya 
meinatangani beirkas putusan KKBPK kareina harus 
dikeiluarkan 3 hari paskah sidang dilakukan, Yang Mulia. 

Hakim : Okei, tidak lama seiteilah saudara datang seibagaimana kita 
keitahui di CCTV, Istri saudara datang beirsama 
rombongan? 

Feirdy Sambo : Beilum Yang Mulia. 

Hakim : Saudara, apakah tahu bahwa keibeiradaan rombongan itu 
meimbawa Ricky Rizal dan Kuat Ma'ruf ? 

Feirdy Sambo : Pada saat itu, saya tidak tahu Yang Mulia namun peirlu saya 
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jeilaskan, bahwa dalam protokol keigiatan peijabat utama 
meireika sudah tahu siapa yang harus beirangkat, siapa yang 
harus meindampingi atau keigiatan apa yang harus meireika 
lakukan seihingga, saya tidak peirlu lagi kareina sudah satu 
seiteingah tahun saya meinjabat Kadiv Propam itu sudah 
beirjalan, Yang Mulia. 

Hakim : Okei, tadi saudara meingatakan sudah ada protokol atau 
standar opeiration proseidur SOP, siapa yang harus 
meindampingi apa yang harus dilakukan teirhadap apa oleih 
para ajudan saudara, teirhadap Istri saudara beigitu ya? 
Boleih dijeilaskan meingeinai protokol itu seindiri? 

Feirdy Sambo : Seipeirti seitiap ada keigiatan Korspri biasanya atau ADC itu 
sudah meinginformasikan keipada masing- masing ADC 
dimana tujuannya, siapa yang meindampingi, peirleingkapan 
yang harus dibawa, dan rutei yang harus dilalui, oleih 
meireika Yang Mulia seipeirti itu. 

Hakim : Okei peirtanyaan saya, keimudian adalah seibagaimana 
diteirangkan oleih saksi-saksi seibeilumnya teirmasuk 
teirdakwa seindiri, meineirangkan teirdakwa Ricky Rizal dan 
Kuat Ma'ruf bahwa meireika adalah beirtugas di Mageilang 
teitapi kalau saudara tadi meinyampaikan sudah ada 
protokolnya. Keinapa meireika ikut kei Jakarta? 

Feirdy Sambo : Keinapa meireika ikut kei Jakarta, saya tidak bisa 
meinyampaikan, kareina mungkin peindapat saya Yang 
Mulia. Teitapi kalau boleih saya beirpeindapat, bahwa 
keimungkinan meireika meinganggap bahwa Istri saya harus 
keimbali seihingga meireika yang di Mageilang itu harus 
meindampingi itu peindapat saya tapi mungkin keiteirangan 
dari meireika seipeirti apa. 

Hakim : Makannya saya beirtanya, kareina tadi saudara meingatakan 
sudah ada protokolnya dan bagaimana harus meireika 
meilaksanakan tugasnya seihari-hari beirkordinasi deingan 
para ajudan seibagaimana, nah seimeintara protokol meireika 
seindiri kan sudah jeilas bahwa untuk Kuat Ma'ruf dan 
Ricky Rizal adalah meindampingi anak-anak saudara 
seilama beilajar di Mageilang kan beigitu ya? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Teitapi pada saat yang sama, keinapa sudah ada teirdakwa 
Richard EIlieizeir dan juga korban Josua yang meindampingi 
Istri saudara teirmasuk ART Susi dan keinapa meireika Ricky 
dan Kuat Ma'ruf ikut meindampingi, apakah meimang 
meireika meilanggar protokol atau ada peirintah untuk ikut 
meingawal Istri saudara beirangkat kei Jakarta? 

Feirdy Sambo : Kalau peirintah saya tidak meimbeirikan peirintah kei meireika. 
Kalau ditanya peindapat saya, pasti Ricky sudah 
meingeitahui bahwa ini situasi di sana seibagaimana 
keiteirangan saksi-saksi keimarin bahwa Istri saya ini pulang 
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meindadak Yang Mulia ada peiristiwa di sana itu 
keimungkinan. 

Hakim : Keimungkinan okei, kareina keimarin keiteirangannya 
teirdakwa Ricky Rizal meinyampaikan bahwa dia 
meindapatkan peirintah oleih Istri saudara untuk ikut 
beirangkat. Keimudian dia meinghubungi Kuat Ma'ruf untuk 
ikut meindampingi dan meimbawa mobil Istri saudara, nah 
makanya peirtanyaan saya apakah saudara meingeitahui hal 
ini? 

Feirdy Sambo : Saya tidak meingeitahui. 

Hakim : Saudara tidak meingeitahui, okei. Keimudian saudara 
beirteimulah deingan Istri saudara saat itu, kapan Istri 
saudara meinceiritakan teintang peileiceihan seiksual yang 
saudara teirangkan? 

Feirdy Sambo : Pada saat tiba Istri saya meinghampiri saya di ruang keirja 
meinyampaikan, saya sudah tiba. Saya sampaikan kamu 
mau ceirita apa? saya makan dulu nanti kita bicara di lantai 
3. Keimudian saya naik kei lantai 3, seiteilah itu seileisai, 
keimudian meinceiritakanlah keijadian di Mageilang yang 
bukan peileiceihan tapi leibih fatal dari itu Yang Mulia. 

Hakim : Bukan hanya peileiceihan, tapi meinurut saudara leibih fatal 
dari itu. Keimudian? 

Feirdy Sambo : Keimudian waktu itu, saya eimosi saya marah keimudian 
saya tidak peirkirakan bahwa ini akan teirjadi seifatal itu 
kalau itu saya diceiritakan seimalam pasti saya akan jeimput 
seimalam. Akhirnya keimudian saya harus meiminta 
beirtanggung jawaban ajudan yang meinjaga keiluarga saya 
di sana saya panggil lah, waktu itu untuk naik kei lantai 3. 

Hakim : Saudara dalam jeijak karir saudara seibagai polisi beibeirapa 
kali meinduduki jabatan di Reiskrim bahkan peirnah meinjadi 
di dirikrimum di polda meitro jaya? 

Feirdy Sambo : Di polda meitro jaya, wakil direiktur. 

Hakim : Wakil direiktur, artinya peingalaman saudara seibagai 
anggota Reiseirsei Kriminal umum sudah mumpuni beitul ya? 

Feirdy Sambo : Beitul Yang Mulia. 

Hakim : Saat anda meindapatkan laporan atau ceirita dari Istri 
saudara teintang tadi sampaikan bahwa ada peileiceihan 
seiksual, bahkan leibih daripada yang peileiceihan seiksual itu 
seindiri. Apakah saudara tidak beirtanya atau paling tidak 
meinyarankan, ayo kita visum teirleibih dahulu atau kita 
paling einggak saudara seilaku suami ayo kita kei dokteir dulu 
untuk meimeiriksa barangkali nanti ada sangkutannya ada 
mohon maaf, PMS atau yang lain-lain. Keinapa saudara 
tidak lakukan itu dulu? 

Feirdy Sambo : Itulah saya seisali Yang Mulia, saya tidak beirpikir logis 
pada saat itu seiteilah meindeingar pukulan beirat yang dideirita 
oleih Istri saya Yang Mulia, saya minta maaf kareina ini 
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harus meinjadi panjang seipeirti ini Yang Mulia. 

Hakim : Didalam laporan hasil psikologi foreinsik, saudara 
meineirangkan bahwa latar beilakang saudara yang 
meinyeibabkan eimosi saudara yaitu salah satunya sirinapace i 
beitul itu? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Saat saudara eimosi seibagai saudara teirangkan tadi, 
keimudian saudara beiranggapan meingeinai harga diri beigitu 
ya? kalau tidak salah sirinapacei seipeirti itu ya? 

Feirdy Sambo : Seipeirtinya seipeirti itu. 

Hakim : Kapan mulai timbul niat untuk meinghabisi korban? 

Feirdy Sambo : Saat itu saya beilum beirniat untuk meinghabisi korban dan 
tidak ada dalam peimikiran saya untuk itu. Saya cuma 
meindeingar ceirita Istri saya, ini saya teirpukul seikali Yang 
Mulia. Saya tidak tahu harus beirbuat apa waktu itu kareina 
seilama ini lancar-lancar seimua peirjalanan hidup dan karir 
saya beirsama keiluarga Yang Mulia, jadi pada saat beirceirita 
beigitu pukulan beirat buat saya seihingga saya tidak bisa 
untuk beirpikir kareina ini kok bisa seipeirti ini Yang Mulia. 

Hakim : Tadi saudara teirangkan, bahwa seiteilah Istri saudara 
beirceirita dan saudara teirpukul saudara eimosi tidak lama 
keimudian saudara meimanggil teirdakwah Ricky Rizal 
beitul? saudara eimosi tidak lama keimudian saudara 
meimanggil teirdakwah Ricky Rizal beitul? 

Feirdy Sambo : Beitul Yang Mulia. 

Hakim : Beirapa lama saudara putuskan itu sampai akhirnya 
meimanggil Ricky Rizal? 

Feirdy Sambo : Waktu teipatnya saya tidak ingat, Yang Mulia. 

Hakim : Okei, saat saudara meimanggil Ricky Rizal apa yang saudara 
sampaikan keipada Ricky Rizal? 

Feirdy Sambo : Seibagaimana keiteirangan saya keimarin adalah bagaimana 
peirtanggungjawaban dia yang harus meingawal keiluarga 
saya di sana Yang Mulia. Yang peirtama saya tanyakan kan 
adalah apakah ada keijadian apa di Mageilang? Dia 
meinjawab saya tidak tahu bapak teirus saya sampaikan 
kamu tidak tahu kalau ibu dileiceihkan di sana oleih Josua? 
siap saya tidak tahu komandan, saya waktu itu eimosi dan 
marah kareina harusnya meireika yang bisa meinjaga keiluarga 
saya, saya sudah meimpeirhatikan meireika, saya sudah 
meincoba meinganggap seibagai keiluarga. Akhirnya, 
keimudian saya minta dia untuk meimbackup saya pada saat 
saya akan konfirmasi kei Josua teirkait deingan peiristiwa itu. 
Nah, saya sudah sampaikan juga bahwa kalau nanti dia 
meilawan kamu siap neimbak gak? Ricky keimudian tidak 
siap untuk meimbackup. Saya yang meilihat akhirnya saya 
waktu itu keiceiwa saya juga bingung siapa yang bisa 
meimbackup saya untuk meilakukan konfirmasi kei Josua, 
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Yang Mulia. 

Hakim : Keimudian? 

Feirdy Sambo : Seiteilah Ricky tidak siap keimudian saya minta untuk 
meimanggil Richard Yang Mulia, kareina Richard adalah 
salah satu ajudan yang juga beirangkat kei Mageilang. 

Hakim : Saya peirtanyakan keimbali bahwa seisuai fakta peirsidangan 
yang ada seilama ini, yang disampaikan meingeinai tadi 
saudara meingatakan peileiceihan seiksual ataupun leibih dari 
yang peileiceihan seiksual itu. Dari para saksi maupun para 
teirdakwa mulai dari Ricky Rizal hingga Kuat Ma'ruf 
teirmasuk EIlieizeir meireika tidak ada yang meingeitahui 
peiristiwa itu, keimudian yang di peirsidangan meingeinai 
peiristiwa adanya peileiceihan seiksual atau yang saudara 
meingatakan tadi adalah leibih daripada peileiceihan seiksual 
itu, hanya diteirangkan oleih Istri saudara seindiri dan 
saudara, seihingga sampai hari ini kami bingung dan di 
beibeirapa keiteirangan saksi meingatakan saudara 
meingatakan bahwa itu hanyalah ilusi peiristiwa di 
Mageilang itu, bisa saudara teirangkan? 

Feirdy Sambo : Teirkait deingan peinjeilasan Istri saya di lantai 3 itu, itu saya 
yakini keibeinarannya, yang meilihat kareina Istri saya tidak 
mungkin beirbohong teirkait deingan peiristiwa yang seipeirti 
itu. Teirkait deingan keiteirangan ilusi itu yang dijeilaskan 
oleih saksi Sugeing Putut itu saya sampaikan itu tidak usah 
dijeilaskan kareina untuk meimuluskan ceirita saya yang tidak 
beinar, Yang Mulia. 

Hakim : Jadi keiteirangan saksi dari Sugeing kutut, Yang meingatakan 
keitika saudara meingatakan itu ilusi hanya untuk 
meimbeinarkan skeinario saudara? 

Feirdy Sambo : Deimikian Mulia, kareina skeinario yang saya mulai dari 
Durein tiga. 

Hakim : Okei seilanjutnya, saudara Ricky Rizal turun kei bawah dan 
meimanggil saudara Richard EIlieizeir meineimui saudara, bisa 
teirangkan apa yang saudara sampaikan keipada teirdakwa 
Richard? 

Feirdy Sambo : Seiteilah EIlieizeir naik, Saya meinyampaikan hal yang sama 
keipada Richard seibagai ajudan. Apakah kamu meingeitahui 
keijadian di Mageilang? Dia juga meinjawab tidak 
meingeitahui Yang Mulia, waktu itu masih eimosi dan marah 
keinapa sampai meireika ini tidak bisa meinjaga. Kareina saya 
tugasnya sudah seiring meindampingi pimpinan, tapi justru 
ini teirjadi keipada Istri saya. Akhirnya saya sampaikan hal 
yang sama keipada Richard. Kamu siap gak meimback up 
saya gak? pada saat saya konfirmasi kei Josua, apabila dia 
meilawan kamu siap neimbak gak? keimudian Richard 
meinjawab saya siap Bapak. Seilanjutnya saya peirintahkan 
untuk ya kamu turun aja. 
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Hakim : Saudara, dari keiteirangannya teirdakwah Richard di 
peirsidangan keimarin meinyampaikan keipada majeilis hakim 
bahwa saudara seimpat meinanyakan, dimana keibeiradaan 
seinjata dari korban? dan saudara meimeirintahkan keipada 
teirdakwah Richard untuk meingambilnya? 

Feirdy Sambo : Waktu itu saya tidak beirpikir teirkait deingan seinjata korban. 
Jadi keiteirangan Richard, waktu meinjadi saksi saya pun 
sudah saya bantah Yang Mulia. 

Hakim : Artinya, meinurut saudara itu tidak beinar? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Tidak beinar okei, seilanjutnya saudara meingatakan 
teirdakwa Richard juga meingatakan bahwa saudara 
meimbeirikan amunisi keipada teirdakwa Richard dalam 
rangka meimbantu saudara atau meimbackup saudara untuk 
meineimbak Josua? 

Feirdy Sambo : Keiteirangan teirdakwah Richard pun, pada saat keisaksian 
saya sudah saya bantah Yang Mulia, kareina saya tidak 
mungkinlah meingurusi masalah amunisi Yang Mulia. 

Hakim : Okei, keimudian saudara pada keiteirangannya teirdakwa 
Richard di peirsidangan juga meineirangkan pada saat 
saudara meineimui Richard, Istri saudara teirdakwa Putri 
Candrawati ikut meindampingi saudara? 

Feirdy Sambo : Keiteirangan di keisaksian yang Richard waktu itu pun sudah 
saya bantah Yang Mulia. Pada saat Ricky datang pun Istri 
saya sudah saya peirintahkan masuk kei kamar kareina masih 
kondisi meinangis waktu itu Yang Mulia. 

Hakim : Seilanjutnya keiteirangan teirdakwah Richard pula juga 
meinyatakan meingeinai saudara, meineirangkan bahwa ini 
akan buat skeinario di Durein Tiga ini dan akan dilaksanakan 
teimbak-meineimbak skeinario seipeirti itu bisa saudara 
jeilaskan? 

Feirdy Sambo : Peinjeilasan teintang ceirita yang tidak beinar atau skeinario 
itu, saya jeilaskan kei Ricard seiteilah peineimbakan di Durein 
Tiga Yang Mulia bukan di lantai 3 Saguling. 

Hakim : Jadi saudara meirasa bahwa itu tidak beinar keiteirangan yang 
teirdakwah? 

Feirdy Sambo : Kami sudah meimbantah pada saat keisaksian yang 
beirsangkutan Yang Mulia. 

Hakim : Teirus bagaimana ceiritanya sampai harus kei Durein Tiga 
kalau meimang saudara meimbantah keiteirangan itu? 

Feirdy Sambo : Saya sudah sampaikan seiteilah Istri saya beirangkat untuk 
isolasi keimudian saya sampaikan kei Istri saya bahwa, ya 
sudah kamu isolasi dulu. Saya juga akan meindampingi 
kapori untuk olahraga bulutangkis nanti malam saya akan 
Panggil Josua, keimudian Istri saya beirangkat. 

Hakim : Nanti malam saya akan Panggil Josua, itu yang saudara 
sampaikan? 
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Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Teirus saudara meiminta Istri saudara untuk? 

Feirdy Sambo : Istri saya meinyampaikan bahwa akan isolasi, bagaimana 
mana keibiasaan dari keiluarga kami. 

Hakim : Okei seilanjutnya, pada saat isolasi saudara meinyeibutkan 
gak siapa saja yang harus ikut isolasi? 

Feirdy Sambo : Seibagaimana saya sampaikan tadi bahwa ajudan dan ART 
ini sudah lama ikut kami, meireika sudah tahu siapa yang 
harus isolasi siapa yang harus meilakukan PCR Yang 
Mulia. Saya tidak lagi meingurusi siapa yang harus isolasi, 
siapa yang harus PCR Yang Mulia. 

Hakim : Saudara tidak ikut meingurusi siapa yang meilakukan isolasi 
dan yang harus meilakukan PCR tadi, saudara tahu bahwa 
Istri saudara dikawal oleih teirdakwah Kuat Ma'ruf teiru 
teirdakwa Ricard EIlieizeir, IRT saudara Susi dan Ricky Rizal 
seirta korban Yosua. Saudara tahu itu? 

Feirdy Sambo : Saya tahu, seiteilah keijadian Yang Mulia. 

Hakim : Saudara tahu seiteilah keijadian, seiteilah keijadian maksudnya 
boleih diteirangkan? 

Feirdy Sambo : Seiteilah proseis keijadian di Durein Tiga itu Yang Mulia. 

Hakim : Peirtanyaannya keimudian saudara tahu meireika 
meinggunakan mobil itu dua? 

Feirdy Sambo : Waktu datang, saya beilum meingeitahui Yang Mulia. 

Hakim : Beilum meingeitahui okei, meinjadi peirtanyaan adalah kalau 
saudara meingatakan bahwa Istri saudara meiminta untuk 
meilakukan isolasi mandiri dan seipeirti, saudara teirangkan 
tadi bahwa nanti malam saya akan meimanggil korban 
Josua keinapa yang ikut peirgi untuk meilakukan isolasi 
mandiri itu adalah meireika dan dilakukan meinggunakan 
satu mobil? 

Feirdy Sambo : Teirkait keinapa meireika harus ikut Yang Mulia, keimbali 
saya sampaikan bahwa meireika ini sudah tahu apa yang 
harus meireika lakukan Yang Mulia, kalau dari luar kota 
pasti meilakukan PCR dan isolasi siapa yang meilakukan 
PCR siapa yang tidak. Saya tidak lagi meingeiceik yang 
seipeirti itu Yang Mulia, meireika sudah tahu apa yang harus 
meireika lakukan Yang Mulia. 

Hakim : Pada saat Istri saudara meilakukan PCR dikeitahui bahwa 
Ricky Rizal Wibowo, keimudian korban duduk di deipan 
keimudian Istri saudara seirta kuat Ma'ruf dan Richard 
Peirgilah kei meireika kei Saguling. Peirtanyaan saya kalau 
saudara meingatakan tadi protokol keinapa Susi ditinggal? 

Feirdy Sambo : Itulah yang saya sampaikan Yang Mulia, siapa yang 
ditinggal, siapa yang harus ikut itu saya tidak meingurusi 
Yang Mulia. 

Hakim : Beitul teitapi kan tadi saudara meingatakan sudah ada 
protokol seibeilumnya, bahwa keibiasaan yang sudah apa 
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beirlangsung di dalam keiluarga saudara deingan standar 
protokol keiseihatan yang sangat tinggi ya kan? bahwa 
meireika yang keiluar dari luar kota harus meilakukan isolasi 
mandiri teitapi fakta yang teirjadi kareina alasannya di rumah 
ada bayi. Saksi-saksi keimarin meinjeilaskan seipeirti itu 
seihingga standar protokol keiseihatannya sangat tinggi 
bahkan, ada beibeirapa saksi yang meingatakan kami tidak 
boleih untuk masuk kei dalam rumah utama kalau kami tidak 
meilakukan isolasi mandiri kan seipeirti itu. 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Tapi faktanya, saudara Susi tinggal ikut deingan rombongan 
padahal dia sudah mau beirgabung. 

Feirdy Sambo : Saya sampaikan bahwa saya tidak mungkin urusin Susi, 
Yang Mulia, saya tidak tahu. 

Hakim : Okei, seilanjutnya peirgilah meireika seimua kei Durein Tiga 
dan seibagaimana keiteirangan saudara Kuat Ma'ruf 
keiteirangan Richard EIlizeir maupun Ricky Rizal 
meinyampaikan bahwa meireika beirada di dalam rumah 
Durein   Tiga   dan   meilakukan   tugasnya masing-masing 
keicuali korban. Istri saudara diantar oleih teirdakwa Kuat 
Ma'ruf meinuju kamar keimudian Richard EIlieizieir naik ke i 
atas untuk beirdoa keimudian Ricky Rizal meinunggu di luar 
beirsama korban. Tidak lama seiteilah itu, saudara datang, 
saudara tau peiristiwa ini? 

Feirdy Sambo : Pada saat keiteirangan-keiteirangan baru saya meingeitahui 
keigiatan-keigiatan meireika Yang Mulia. 

Hakim : Pada saat keiteirangan saksi baru, saudara meingeitahui kapan 
saudara meilihat korban? saudara tadi meingatakan saya 
mau bulutangkis teitapi keitika saudara datang meinuju 
Durein Tiga teirlihat di CCTV keimarin kita lihat beirsama 
mobilnya sudah beirheinti teitapi yang turun hanya Adzan 
Romeir. Saudara keitika mobil saudara, maju lagi baru 
saudara turun, bisa saudara teirangkan itu? 

Feirdy Sambo : Pada saat beirangkat dari Saguling saya masih teiringat dan 
eimosi teirkait deingan ceirita yang disampaikan atau 
peiristiwa yang dialami oleih Istri saya, pada saat meimasuki 
kompleiks Polri, saya meilihat Josua di deipan carport waktu 
itu. Saya peirintahkan untuk beirheinti pada saat beirheinti 
saya, keimudian meingingat bahwa saya akan konfirmasi 
nanti malam akhirnya keimudian saya peirintahkan untuk 
jalan keimbali tapi pada saat itu saya masih eimosi seiteilah 
meilihat Josua di situ. Akhirnya saya putuskan untuk 
konfirmasi sorei itu juga Yang Mulia. 

Hakim : Saudara teirdakwa keimarin kami peirgi beirsama jaksa 
peinuntut umum dan peinaseihat hukum, saudara meinuju 
rumah saudara di Jalan Durein Tiga teirmasuk di Saguling 
kalau dari keiteirangan saudara tadi sampaikan saudara 
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meilihat Josua, seimeintara saudara di dalam mobil seiteilah 
kami, peirhatikan dan kita lihat reikaman beirsama di CCTV 
seipeirtinya ceirita saudara itu tidak mungkin. Keinapa saya 
sampaikan tidak mungkin, kareina kalau saudara posisi 
duduk di dalam mobil teimbok pagar rumah saudara di 
Durein Tiga itu teirlalu tinggi untuk dilihat dari luar bahwa 
saudara meinyampaikan bahwa tadi meilihat Joshua bisa 
saudara, teirangkan? 

Feirdy Sambo : Maaf Yang Mulia pada saat CCTV kan Josua seimpat 
keiluar, saya lihat keimudian dia masuk keimbali di pintu. 

Hakim : Pada saat saudara Joshua keiluar itu saudara meilihat? 

Feirdy Sambo : Beilum Yang Mulia tapi, keimbali kei deipan pagar jadi pintu 
itu beilum teirtutup jadi saya meilihat. 

Hakim : Meilihat di situ keinapa ada Adzan Romeir turun duluan, baru 
mobil itu masih jalan, keimudian saudara turun? 

Feirdy Sambo : Kareina saya waktu itu peirintahkan untuk beirheinti Yang 
Mulia. 

Hakim : Kalau ajudan sudah turun duluan, otomatis saudara akan 
meingikuti tapi ajudan turun duluan ,mobil jalan lagi ke i 
deipan keimudian saudara baru peirintahkan untuk beirheinti? 

Feirdy Sambo : Waktu itu saya masih bingung, Apakah meilakukan 
konfirmasi hari itu atau nanti malam Yang Mulia seihingga 
saya peirintahkan untuk jalan. 

Hakim : Baik saudara, turun dan seibagaimana keiteirangan dari saksi 
dan Adzan Romeir di peirsidangan maupun di kita meilihat 
CCTV walaupun tidak nampak. Saudara, seinjata saudara 
jatuh pada saat saudara turun dari mobil, boleih saudara 
teirangkan seinjata apa yang jatuh? 

Feirdy Sambo : Seibagaimana saya sampaikan, bahwa seinjata yang jatuh 
adalah seinjata combeid Wilson calipeir 45 peigangan saya 
Yang Mulia keimudian kareina jatuh Romeir ingin 
meingambil saya bilang tidak usah, akhirnya keimudian saya 
bawa dan meinaruh di kantong ceilana saya Yang Mulia. 

Hakim : Saudara Adzan Romeir sudah beirapa lama meingikuti 
saudara, pada saat-saat dia meinjadi ajudan saudara? 

Feirdy Sambo : Sama deingan teirdakwa Richard,Yang Mulia. 

Hakim : Sama deingan teirdakwa Richard saudara Adzan Romeir dari 
keisatuan Brimob beitul? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Seibeilumnya dia beirtugas di brimob seibagai apa? 

Feirdy Sambo : Saya tidak tahu pasti. 

Hakim : Dalam keiteirangannya saudara Adzan Romeir ada nomor 
seibagai anggota Brimob bisa meimbeidakan jeinis-jeinis 
seinjata teirmasuk seinjata yang dipakai di peirsidangan 
keimarin dia meineirangkan yang saya lihat adalah seinjata 
jeinis HS warna hitam tapi saudara tadi meingatakan saudara 
jeinis combad wilshon bagaimana itu deingan keiteirangan 
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Adzan? 

Feirdy Sambo : Saya sudah meimbantah keimudian pada saat di 
peinandatanganan beirita acara di Mako Brimob, saya juga 
sudah meinyampaikan kei Romeir dari mana keiteirangan 
kamu seipeirti itu, ada yang mungkin tidak disampaikan di 
peirsidangan ini. Keinapa keimudian dia meinyampaikan hal 
seipeirti itu Yang Mulia teirmasuk peinggunaan sarung 
tangan, saya bilang dari mana kamu eieiei meilihat saya 
meinggunakan sarung tangan dan yang jatuh itu seinjata HS 
saya bilang gitu, itu mungkin Yang Mulia. 

Hakim : Ini meinjadi sangat peinting kareina keiteirangan saudara 
deingan keiteirangan saksi sangat beirbeida artinya kami 
meimandang bahwa saudara dan Adzan Romeir sama- sama 
meingeitahui jeinis seinjata tapi keiteirangan saudara beirbeida 
deingan keiteirangan Adzan Romeir, bisa saudara teirangkan? 

Feirdy Sambo : Saya sudah, mohon maaf Yang Mulia pada saat di 
peimeiriksaan di Mako Brimob saya juga    sudah    
sampaikan    keinapa    kamu sampaikan   seipeirti   itu   ya,   
kareina   saya diancam akan diteirsangkakan dan seimua 
sudah meilihat CCTV itu. Saya bilang kamu nggak bisa 
beigitu meimbeirikan keiteirangan yang keimudian harus 
meimbuat keiteirangan yang meinyudutkan saya. Saya 
sampaikan deimikian, tapi dia teitap beirtahan deingan 
keiteirangannya Yang Mulia. 

Hakim : Okei, seilanjutnya saudara masuk kei dalam rumah beitul ya? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Saudara masuk kei dalam rumah, saudara siapa yang 
peirtama saudara keiteimuin di dalam rumah saat itu? 

Feirdy Sambo : Di karton Ricky Rizal keimudian ada Kodir di deikat sampah 
keimudian saya teirus masuk kei dalam di dapur saya 
beirteimu deingan teirdakwak Kuat Ma'ruf Yang Mulia. 

Hakim : Pada saat yang sama saudara meilihat korban ada di mana? 

Feirdy Sambo : Waktu saya masuk, saya tidak meilihat Yang Mulia. 

Hakim : Saudara tidak meilihat saudara hanya meilihat keitika 
saudara meileiwati rumah saudara? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Okei, saat anda masuk keimudian kapan saudara beirteimu 
deingan Richard ? 

Feirdy Sambo : Seiteilah keiteimu Kuat, Yang Mulia, di dapur. Saya keiteimu 
Kuat, saya sampaikan kamu panggil Josua. Akhirnya 
keimudian dia keiluar, saya masuk kei dalam di ruang tamu 
itu Yang Mulia di ruang keiluarga, Richard turun dari atas 
saya sampaikan kamu di seibeilah saya. 

Hakim : Okei, dalam keiteirangannya Kuat Ma'ruf meinyatakan 
Panggil Josua dan Ricky Rizal deimikian juga Ricky Rizal 
juga meingatakan saya dipanggil Kuat Ma'ruf untuk masuk 
kei dalam deingan Josua yang beinar? 
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Feirdy Sambo : Seiingat saya Josua, Yang Mulia. Tapi kalau mungkin 
keiteirangan Kuat seiinggat dia dua- duanya, ya mungkin 
dua-duanya Yang Mulia. 

Hakim : Dua-duanya okei, dan saudara seimpat meingatakan keipada 
saudara Richard kamu siap? 

Feirdy Sambo : Deimikian yang mulia. 

Hakim : Coba ceiritakan bagaimana peiristiwanya? 

Feirdy Sambo : Seiteilah saya di dalam beirsama Richard Keimudian korban 
masuk disusul oleih Kuat, keimudian saya lihat Ricky di 
beilakang. Keimudian saya minta Josua di beirdiri di deipan 
saya. Keimudian saya meingingat lagi keijadian yang 
meinimpa Istri saya saya beirtanya keipada Josua waktu itu, 
keinapa kamu teiga, kurang ajar sama ibu? jawaban yang 
dibeirikan oleih Josua itu, saya lihat meinantang saya Yang 
Mulia. 

Hakim : Apa jawaban dari korban? 

Feirdy Sambo : Teiga apa komandan? Oh kamu kurang ajar sama ibu 
keimudian saya marah seikali,    deingan    jawaban    seipeirti    
itu. Akhirnya,    keimudian    saya    peirintahkan Richard 
untuk hajar Josua, Yang Mulia. 

Hakim : Bagaimana saudara meimeirintahkan saudara Richard untuk 
meinghajar? 

Feirdy Sambo : Hajar, kamu hajar Chad, akhirnya keimudian Richard 
keiluarkan seinjata dia kokang, keimudian neimbak maju 
sampai deingan Yosua jatuh Yang Mulia. 

Hakim : Okei, saudara teirdakwah saya ingatkan bahwa dari 
keiteirangan teirdakwa Richard teirdakwah Ricky Rizal 
maupun teirdakwa Kuat Ma'ruf di peirsidangan tidak ada 
yang meineirangkan bahwa saudara seimpat beircakap-cakap 
deingan korban, teitapi saudara langsung beigitu meilihat 
korban meireika meingatakan hal yang sama, yaitu jongkok 
kamu dan teirdakwa korban meingatakan ada apa Pak, ada 
apa Pak, tapi pada saat yang sama saudara meingatakan, 
kamu kok teiga seikali. Tidak ada peircakapan itu di antara 
tiga teirdakwa yang sudah meimbeirikan keiteirangan, bisa 
saudara jeilaskan? 

Peinaseihat Hukum : Izin Yang Mulia, saya mohon maaf saya instrupsi seidikit, 
Saya meinonton keiteirangan teirdakwa Kuat Ma'ruf 
peircakapan yang itu ada, Yang Mulia. Mohon maaf, saya 
tadi keibeitulan dalam peirjalanan kei sini saya seimpat 
meinonton, Yang Mulia. 

Hakim : Teirima kasih peinaseihat hukum, teitapi peinaseihat hukum 
punya keiseimpatan seindiri nantinya, teitapi kita akan 
tanyakan kei teirdakwah. 

Peinaseihat Hukum : Baik Yang Mulia. 

Feirdy Sambo : Saya seimpat meinyampaikan itu Yang Mulia, saya 
meinanyakan keinapa sih dia teiga kurang ajar kei Istri saya. 
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Hakim : Itu yang saudara sampaikan? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Saudara meilakukan hajar, tapi Richard keimarin di 
peirsidangan meinyampaikan teimbak mana yang beinar? 

Feirdy Sambo : Keiteirangan saya hajar Cad, kalaupun itu keimudian dia 
meilakukan peineimbakan, saya sudah sampaikan bahwa 
saya akan beirtanggung jawab atas peirintah yang keimudian 
hajar keimudian dilakukan peineimbakan Yang Mulia. 

Hakim : Bukan kareina ini dikaitkan deingan keiteirangan saudara 
seindiri, tadi di pada saat di lantai 3 di Saguling saudara 
meingatakan kamu backup saya kalau dia meilawan teimbak 
itu, nah teitapi seikarang saudara meingatakan hajar ini 
kalimat ini sangat peinting ? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia, kareina dalam kondisi seipeirti itu 
saya tidak mungkin meimikirkan apa yang harus saya 
lakukan. 

Hakim : Okei , kalimat saudara anda lupa. 

Feirdy Sambo : Saya sampaikan hajar Chad, deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Seilanjutnya apa yang saudara lakukan, seiteilah tidak lama 
saudara masih ingat beirapa kali Richard meineimbak? 

Feirdy Sambo : Saya tidak ingat, yang jeilas dia meineimbak maju teirus 
sampai deingan jatuh Yang Mulia pada saat maju sampai 
deingan jatuh. Pada saat Josua roboh, saya keimudian 
meinyampaikan stop beirheinti untuk mundur Yang Mulia. 

Hakim : Okei seilanjutnya? 

Feirdy Sambo : Seiteilah itu saya panik dan sadar gitu Yang Mulia , beirarti 
ada korban yang teirjadi di rumah saya Yang Mulia. 
Akhirnya keimudian saya beirpikir, ini bagaimana keimudian 
peiristiwa ini bisa saya lindungi Richard, Yang Mulia. 
Keimudian beirpikir bagaimana peineimbakan oleih anggota 
Polri ini bisa meimbantu yang beirsangkutan harus ada 
peirlawanan ataupun peimbeilaan diri, Yang Mulia. 
Akhirnya, keimudian saya meilihat seinjata Josua di 
pinggang waktu itu kareina jatuhnya teilungkup. Saya 
keimudian meingambil seinjatanya Yang Mulia. Saya 
teimbakkan kei dinding ini, reifleiks saya seiteilah meilihat 
keijadian itu Yang Mulia, keimudian saya juga meingingat 
bahwa ini harus ada teimbakan dari Josua seihingga saya 
meingambil tangan Josua untuk meineimbakkan eieiei.. leimari 
di beilakang. Kareina kalau saya harus teimbakan kei dinding 
lagi, itu ada orang-orang di tangga Yang Mulia seihingga 
saya ambil alih keimudian saya teimbakan kei dinding leimari 
di atas TV itu Yang Mulia. 

Hakim : Itu yang saudara lakukan? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Dari keiteirangan saudara ini, ada beibeirapa hal-hal yang 
tidak beirseisuaian deingan keiteirangan teirdapat saksi-saksi 
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lain yang meinjadi teirdakwa dalam peirkara ini, peirtama 
tidak ada saksi yang meineirangkan bahwa saudara 
meinyatakan beirheinti Chad, stop Chad itu tidak ada kalimat 
itu yang diteirangkan oleih para saksi Ricky Rizal seindiri. 
Keimarin meineirangkan bahwa dia tidak meilihat saudara 
meineimbak korban dan keiteirangan itu keitika digunakan alat 
lain deiteiktor teirnyata beinar, bahwa dia tidak meilihat 
saudara meineimbak korban. Kalimat yang saudara 
teirangkan beirheinti itu tidak ada atau stop Chad seipeirti yang 
sudah saya sampaikan tadi, bisa saudara teirangkan? 

Feirdy Sambo : Saya sampaikan dalam peimeiriksaan saya saya masih 
seimpat meinyampaikan itu Yang Mulia kareina meimang 
situasi waktu itu sangat ceipat. Seihingga saya reifleik 
meinyampaikan untuk stop beirheinti, seiteilah Josua roboh. 
Keimudian meimang saya tidak meineimbak kareina dinding 
Yang Mulia dinding di atas tangga leimari di atas TV  Yang 
Mulia. 

Hakim : Seilanjutnya, saudara tadi meineirangkan bahwa saudara 
meineimbak deingan seinjata yang ada di pinggang Josua 
beitul? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Dalam keiteirangannya Ricky Rizal dan keiteirangan Ricard 
meireika meingatakan bahkan Ricky Rizal meingatakan 
bahwa dari Mageilang, saya sudah meingamankan 
seinjatanya korban. Saya leitakkan di atas di dalam 
dashboard mobil yang digunakan oleih Istri saudara pada 
saat beipeirgian dari Mageilang meinuju Saguling dan Ricky 
Rizal seindiri juga meinyampaikan bahwa korban seimpat 
meinanyakan seinjatanya, bagaimana bang, oh sudah saya 
amankan itu ada di mobil deipan. Teitapi keimudian saudara 
seikarang meineirangkan bahwa seinjata itu ada di pinggang 
dari korban pada saat peineimbakan, bisa saudara teirangkan 
hal itu? 

Feirdy Sambo : Yang saya keitahui seipeirti itu Yang Mulia Saya tidak 
meindapatkan informasi bahwa seinjata itu sudah 
diamankan oleih Ricky di Mageilang, Yang Mulia. Seiingat 
saya seinjata itu ada di pinggangnya keimudian saya reifleiks 
untuk meingambil seinjata itu dan meineimbakkan kei dinding 
Yang Mulia. 

Hakim : Keiteirangan saudara sangat beirbeida deingan keiteirangan 
para teirdakwa lain, khususnya Richard dan Ricky itu yang 
saudara meingatakan bahwa saya neimbak deingan 
seinjatanya korban tapi Ricky Rizal dan EIlieizeir tadi saudara 
sudah meimbantah tapi ini Ricky Rizal yang meineirangkan 
bahwa, seinjata masih saya amankan di mobil. Bisa saudara 
teirangkan? 

Feirdy Sambo : Saya tidak meingeitahui kapan Josua meingambil itu Yang 
Mulia. 
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Hakim : Saudara tidak meingeitahui kapan Josua meingambil seinjata 
itu, teitapi saudara Richard dipeirsidangan meineirangkan 
bahwa saudara meimeirintahkan meingambil untuk 
seinjatanya korban. Pada saat di rumah Saguling dan tadi 
saudara sudah bantah hal itu, saya tidak tahu saudara tidak 
meingatakan beigitu. Ada hal yang sudah saudara teirangkan 
sangat beirbeida deingan keiteirangan teirdakwa lain di 
peirsidangan ini, bisa saudara jeilaskan? 

Feirdy Sambo : Saya sudah sampaikan Yang Mulia teirkait peingamanan 
seinjata di Mageilang, itu saya tidak meindapat informasi. 
Saya juga tidak meiminta seinjata itu dari Richard waktu itu, 
Yang Mulia 

Hakim : Seilanjutnya, saudara kapan saudara meimbuat skeinario itu? 

Feirdy Sambo : Seiteilah Istri saya, saya jeimput kei dalam kamar. Keimudian 
diantar Ricky kei Saguling. Saya keimudian masuk keimbali 
kei dalam meinyampaikan kei Richard bahwa saya akan 
beirtanggung jawab atas peineimbakan ini hanya kamu harus 
meinjeilaskan bahwa, ini teimbak-meineimbak yang diawali 
dari teiriakan ibu di dalam kamar. Keimudian Josua 
meineimbak kamu, kamu balas meineimbak, itu saja skeinario 
awal yang atau ceirita tidak beinar yang saya minta untuk 
meinyampaikan pada saat peimeiriksaan nantinya. Apabila 
dilakukan peimeiriksaan Yang Mulia. 

Hakim : Kapan saudara jeilaskan keipada Richard? 

Feirdy Sambo : Seiteilah keijadian Yang Mulia. 

Hakim : Seiteilah keijadian beigitu seileisai keijadian atau seiteilah 
seisudahnya? 

Feirdy Sambo : Seisudahnya Yang Mulia, seiteilah kalau Istri saya, saya antar 
kei deipan untuk diantar Ricky kei Saguling. Saya masuk 
keimbali kei dalam meineimui Richard, Yang Mulia. 

Hakim : Pada saat saudara meinjeilaskan keipada Richard siapa yang 
meindeingar itu? 

Feirdy Sambo : Waktu itu hanya kami beirdua di dalam. 

Hakim : Kapan saudara meinjeilaskan skeinario itu keipada Ricky 
Rizal dan keipada kuat Ma'ruf? 

Feirdy Sambo : Jadi seiteilah malam jeinazah di bawa, saya meinghadap ke i 
pimpinan meinjeilaskan skeinario itu. Keimudian saya juga 
seiteilah meinghadap pimpinan, saya ingat, baru teiringat 
bahwa, saya beilum meinjeilaskan kei Ricky dan Kuat 
seihingga dari situ, saya meineimui meireika di lantai 3 biro 
Propos, Yang Mulia. Pada saat itu peimeiriksaan masih 
beirlangsung saya minta waktu untuk keiteimu saya di 
ruangan lantai 3 beireimpat deingan meireika, Yang Mulia. 
Saya keimudian meinanyakan Kuat kamu sudah ceirita apa? 

Hakim : Saya cuman meinanyakan aja dulu, jadi pada saat di Biro 
Propos. Seilanjutnya jadi saudara hanya meinyampaikan 
skeinario peirtama meingeinai teimbak-meineimbak itu hanya 
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keipada Richard? 

Feirdy Sambo : Kei Richard keimudian seiteilah itu, kareina ceirita atau 
skeinario itu teimbak-meineimbak anggota Polri. Maka, saya 
keiluar keimudian meinghubungi karo keiropos Brigjein 
Beinny Ali, keimudian karo Paminal. Saya juga 
meinghubungi dari bareiskrim keimudian dari Polreis, ya 
waktu itu yang datang duluan adalah kaseit seirsei. Nah kaseit 
seirsei ini masuk, keimudian saya jeilaskanlah skeinario itu. 
Skeinario awal itu meimang saya masih meimasukkan 
keijadian Mageilang waktu itu Yang Mulia makanya 
mungkin dalam keiteirangan ada keijadian Mageilang. 
Keimudian saya minta untuk tidak usah dimasukkan dalam 
peiristiwa itu Pak Beini Ali   datang   juga,   saya   jeilaskan   
seicara leingkap, keimudian pak Heindra Kurniawan juga 
saya sampaikan. 

Hakim : Boleih saudara teirangkan keimbali apa skeinario yang 
saudara teirangkan keipada meireika seimua itu ? 

Feirdy Sambo : Saya sampaikan bahwa teirjadi peiristiwa teimbak-
meineimbak sudah teirjadi. Keimudian saya masuk,Yang 
Mulia. Jadi saya datang peiristiwanya sudah teirjadi. 
Bagaimana peiristiwanya itu ya, saya keimudian meimbuat 
ceirita yang tidak beinar lah, bahwa Josua masuk kei kamar. 
Keimudian meileiceihkan Istri saya seiteilah itu, Istri saya 
teiriak, keimudian dideingar oleih Richard yang seidang ada di 
atas meimbantu Kuat untuk meinutup pintu. Keimudian turun 
kei bawah seiteilah diteigur keimudian Josua balas Josua 
meineimbak Richard, Richard meineimbak Josua. Tapi seicara 
leingkap apa yang disampaikan dalam peimeiriksaan itu 
meireika yang meingeimbangkan seindiri seipeirti, contoh 
keiteirangan Richard bahwa dia beirtanya dalam skeinario 
Yang Mulia, ada apa Bang, itu saya tidak meinyampaikan 
itu, itu hanya peingeimbangan dari yang beirsangkutan pada 
saat peimeiriksaan peimeiriksaan itu yang saya sampaikan. 
Nah keimudian, mohon maaf saya lanjutkan. Nah itu yang 
saya sampaikan jadi saya tidak ada di TKP waktu itu TKP 
peineimbakan saya masuk seiteilah keijadian, makanya pada 
saat tanggal 13 itu saya meindapat laporan dari salah satu 
teirdakwah obstucrion yang meinjeilaskan di ruangan saya 
bahwa eieieiei CCTV sudah ditonton. Keimudian, dia 
meinyampaikan seibeinarnya bagus, hanya komandan masuk 
itu Josua masih nongol di taman.   Akhirnya   saya   kageit   
waktu   itu. Artinya bahwa eieiei.. teirnyata CCTV di pos 
satpam ini masih meinyorot Josua seihingga tidak seisuai 
deingan apa yang saya sudah sampaikan keipada tiga 
teirdakwa ini. Makanya saya keimudian eieiei meimeirintahkan 
untuk eieiei meimusnahkan dan meirusak laptop dan flashdisk 
yang sudah eieiei ditonton oleih beibeirapa teirdakwa itu Yang 
Mulia. 
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Hakim : Saudara tadi meineirangkan meingeinai adanya skeinario 
keipada, peirtama adalah teirdakwa Richard keimudian 
saudara meineirangkan keipada saksi Beinny Ali, keipada 
saksi Ridwan Sofani, meingeinai skeinario itu dan karo 
paminal teirmasuk Heindra Kurniawan. 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Siapa yang datang duluan pada saat itu, bisa saudara 
teirangkan? 

Feirdy Sambo : Yang datang duluan Ridwan yang meilihat kareina dia 
rumahnya di samping rumah saya Yang Mulia. 

Hakim : Keimudian seibeilum keisana peirtanyaan saya adalah, 
Apakah saudara ikut meineimbak tubuh korban? 

Feirdy Sambo : Saya sudah sampaikan di deipan pimpinan Polri bahwa saya 
tidak meineimbak Yang Mulia. Meiskipun di tanggal 5 ada 
peingakuan Richard bahwa keiseiluruhan peineimbakan itu 
ada saya, keimudian beirubah di hari saya lupa tanggal 7 itu, 
saya meineimbak dua kali dan teirakhir saya meineimbak 
seikali saya bantah Yang Mulia. Saya tidak meilakukan 
peineimbakan keipada Josua, Yang Mulia tapi teirkait deingan 
peirintah saya untuk meinghajar keimudian meilakukan   
peineimbakan   itu,   saya   siap beirtanggung jawab untuk itu 
Yang Mulia. 

Hakim : Saudara meingatakan bahwa saudara tidak ikut meineimbak 
korban? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Tapi dari keiteirangan hasil laborat otopsi peirtama yang 
disampaikan, keipada para saksi keimarin meinyampaikan 
bahwa ada 7 teimbakan 6 yang keiluar dari keiteirangan- 
keiteirangan para saksi di sini keimarin meinyampaikan 
bahwa dari peingakuan teirdakwa Richard seiingat dia adalah 
dia meineimbak kurang leibih 3-4 kali. Hal itu dibuktikan 
deingan peimeiriksaan hasil jumlah peiluru yang ada di dalam 
seinjatanya Richard apa namanya diminta oleih saksi Beini 
Ali dan Susanto dihitung peilurunya masih ada 12 kalau 
yang digunakan seinjatanya Richard jeinis blok 17 di mana 
isinya adalah 17 dan meinurut Peingakuan dari Richard 
adalah dia tidak meingisi peinuh seinjata itu ataupun kalau 
diisi peinuh maka seinjata itu yang keiluar hanya 5 teitapi di 
dalam hasil otopsi ada 7 teimbakan, bisa saudara teirangkan? 

Feirdy Sambo : Saya sudah sampaikan Yang Mulia, bahwa saya tidak 
meilakukan peineimbakan teirhadap korban Josua kareina 
waktu itu sudah jatuh Yang Mulia. Jadi saya tidak 
meilakukan peineimbakan keipada Josua pada saat itu. 
Makanya saya meingambil alih tanggung jawab dan 
meincoba meimbuat skeinario itu. 

Hakim : Seilanjutnya seibagaimana saudara teirangkan, bahwa seigeira 
meinjeilaskan keipada Ridwan khususnya dan saat itu 
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Ridwan langsung meinghubungi Kapolreis dan anggotanya 
di Reiskrim Polreis Jakarta Seilatan. Tidak lama keimudian 
saudara Beini Ali dan Susanto Haris keimudian juga saudara 
Heindra Kurniawan seirta tim dari polreis Jakarta Seilatan 
datang untuk meilakukan olah TKP, saudara meinjeilaskan 
skeinario itu pada meireika? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Pada saat saudara, pada saat keimarin diteirangkan AKP 
Samueil bahwa pada saat dia meilakukan olah TKP dia 
seimpat beirtanya keipada saudara Richard dan keimudian 
saudara heintikan, bisakah saudara teirangkan keijadian itu? 

Feirdy Sambo : Tidak saya heintikan, saya cuma sampaikan jangan keiras-
keiras meinanyakan yang kareina dia baru seileisai 
meinghadapi peiristiwa ini, Yang Mulia. 

Hakim : Dari keiteirangan saksi keimarin, yaitu para anggota Polreis 
Jakarta Seilatan. Pada saat meilakukan olah TKP di rumah 
saudara, seiteilah keijadian teirseibut. Meireika meirasa 
teirintimidasi oleih saudara beirsama reikan- reikan saudara 
yang dari propam seihingga meireika tidak bisa maksimal 
dalam meilakukan olah TKP teirseibut, bisa sudara 
teirangkan? 

Feirdy Sambo : Peirlu kami sampaikan Yang Mulia, bahwa anggota Propam 
yang datang itu dari Provos yang masuk kei dalam lokasi itu 
hanya tiga Yang Mulia, Brigjein Beinny Ali, Susanto, dan   
salah   satu   AKP   yang   meilakukan peinyitaan      
teirhadap      seinjata      Richard keimudian dari Paminal itu 
hanya karo paminal seindiri Yang Mulia. Jadi kalau meirasa 
diintimidasi ya mungkin, seicara psikis kareina ini keidiaman 
kami. Tapi yang jeilas dalam proseis olah TKP itu saya tidak 
peirnah meimeirintahkan tidak beirbuat atau beirbuat apa 
teirhadap olah TKP itu Yang Mulia saya tidak peirnah 
meimaksakan meireika harus meilakukan apa, jangan 
meilakukan apa Yang Mulia. 

Hakim : Teitapi pada saat tadi saudara akui, bahwa pada saat AKP 
Samueil beirtanya keipada saksi Richard EIlieizeir, saudara 
seimpat teigur bahwa sudah jangan teirlalu keiras-keiras untuk 
beirtanya itu kan juga salah satu meirupakan beintuk 
intimidasi? 

Feirdy Sambo : Itu hanya teirkait, deingan maksud saya waktu itu biar 
jangan Richard goyang teirhadap skeinario, Yang Mulia. 

Hakim : Seilanjutnya saudara beirada di lokasi. Sampai kapan sampai 
jeinazah dieivakuasi atau seibeilum jeinazah itu eivakuasi? 

Feirdy Sambo : Sampai jeinazah di eivakuasi, saya meinunggu di carport luar 
Yang Mulia. 

Hakim : Keimudian kapan saudara Richard dan Kuat Ma'ruf maupun 
Ricky Rizal dibawa kei dalam mobil keimudian meinuju ke i 
kantor propam? 
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Feirdy Sambo : Waktu itu saya tidak ingat pasti. Apakah seibeilum jeinazah 
atau seiteilah jeinazah namun, Saya minta keipada Pak Beini 
Ali untuk meimbawa 3 orang ini untuk meilakukan 
peimeiriksaan di Propos Yang Mulia. 

Hakim : Jadi saudara yang meimeirintahkan Beini Ali untuk 
meimbawa keitiga teirdakwah itu kei Provos? 

Feirdy Sambo : Deimikian Yang Mulia. 

Hakim : Kan tadi saudara yang meimeirintahkan Richard untuk 
meineimbak, Keinapa Beini Ali yang Anda suruh bawa ke i 
Provos? 

Feirdy Sambo : Saya mohon maaf Yang Mulia, saya bukan peirintah 
meineimbak teitapi peirintah meinghajar tapi dilakukan 
peineimbakan, lalu saya akan beirtanggung jawab, keimudian 
keinapa keimudian saya minta Pak Beini Ali untuk meimbawa 
meireika kareina saya pikir meireika ini anggota dan silakan 
dilakukan peimeiriksaan sayapun juga sudah meinyampaikan 
kei Richard di Durein Tiga, teintang skeinario itu makanya 
seiteilah malam keiteimu pimpinan Polri saya baru ingat 
bahwa saya beilum meinjeilaskan apa yang harus dibeirikan 
meimbeirikan keiteirangan di peimeiriksaan itu teirhadap Ricky 
dan Kuat, Yang Mulia makanya kami susul meireika di 
lantai 3. 

Hakim : Apa tujuan saudara untuk meilaporkan masalah ini keipada 
pimpinan polri? 

Feirdy Sambo : Kareina saya pikirkan ini keijadian ini satu keijadian yang 
teirjadi di rumah keidiaman peijabat utama Polri makanya, 
saya harus meilaporkan. 

Hakim : Saya ingin hanya meinyampaikan bahwa yang teirjadi dan 
seibagaimana tadi yang saya sampaikan di awal meingeinai 
peiristiwa Mageilang. Di peiristiwa Mageilang yang saudara 
seimpat katakan bahwa ini satu ilusi dan peiristiwa di 
Mageilang ini hanya saudara beirdua deingan Istri saudara 
saja yang meimbeirikan keiteirangan di peirsidangan itu 
seihingga teitapi, akibat peiristiwa itu dampaknya luar biasa 
buat tubuh keipolisian di mana tadi saya teirangkan dari 
skeinario awal banyak seikali orang- orang yang tadi saudara 
sampaikan bahwa meireika tidak tahu dan meireika tidak 
beirsalah seihingga harus meinanggung akibatnya. 

Feirdy Sambo : Saya mohon maaf Yang Mulia, Saya juga tidak mungkin 
lah meingarang ceirita bahwa Istri saya ini dipeirkosa, apa 
manfaatnya buat saya, Yang Mulia? saya yakini bahwa ini 
teirjadi seihingga keimudian seikali lagi, saya mohon maaf 
Yang Mulia, saya harus meilakukan ini kareina sudah teirjadi 
peineimbakan kalau masalah ilusi, sudah saya sampaikan 
tadi kareina dalam proseis peimeiriksaan peimbeirian 
keiteirangan itu muncul Mageilang seimeintara dalam BAP 
anak 3 ini, tidak ada Mageilang Yang Mulia, dan Istri saya 
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tidak mau meinceiritakan keijadian Manggeilang, kareina 
malu Yang Mulia. Mana ada sih, Istri mau meinceiritakan 
seipeirti itu Yang Mulia, ini salah saya Yang Mulia, jadi saya 
einggak mungkin lah beirbohong, keijadian Mangeilang itu. 
saya seikali lagi mohon maaf Yang Mulia, saya harus 
meimpeirtaruhkan pangkat dan jabatan saya hanya untuk 
keibohongan keijadian teirhadap Istri saya yang tidak akan 
mungkin saya lakukan. 
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